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RINGKASAN 

Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM) pada gedung bertingkat difungsikan 

untuk menahan seluruh beban struktur, termasuk beban gempa. SRPM 

menggunakan komponen struktur balok, kolom, dan sambungannya dalam 

menahan gaya  yang bekerja melalui mekanisme lentur, geser, dan aksial. 

Sambungan balok-kolom merupakan elemen struktur yang paling penting dalam 

SRPM. Gaya yang bekerja pada sistem balok-kolom akan menimbulkan gaya 

geser yang besar pada hubungan balok-kolom. Untuk gedung dengan bentang 

lebar dapat digunakan struktur dengan double beam. Double beam terdiri dari dua 

balok sejajar dan ditambahkan kepala geser pada area sekitar kolom. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membandingkan nilai simpangan 

lateral gedung dan defleksi balok antara sistem struktur yang menggunakan 

double beam dan sistem rangka biasa. Model gedung yang menjadi objek 

penelitian adalah gedung bertingkat dengan bentang lebar dan memiliki 8 lantai 

dengan tinggi tiap lantai sama, sehingga masih dapat dikatakan struktur gedung 

beraturan. Model gedung terdiri dari 3 model, yaitu model A adalah sistem rangka 

biasa dengan balok induk sebagai balok interior, model B adalah sistem yang 

menggunakan double beam pada sebagai balok interior dengan jarak double beam 

ke kolom 0,75 m, model C adalah sistem yang menggunakan double beam pada 

sebagai balok interior dengan jarak double beam ke kolom 1 m. Berat struktur tiap 

lantai direncanakan sama. Hasil analisis struktur ini antara lain; penggunaan 

double beam sebagai balok interior dapat meningkatkan nilai simpangan lateral 

yaitu lebih besar 110,07 % dibandingkan struktur rangka biasa, dengan nilai story 

drift maksimum terdapat pada model B sebesar 10,330 mm. Struktur double beam 

juga dapat meningkatkan tinggi bersih lantai dengan defleksi balok yang sedikit 

lebih besar. Defleksi balok maksimum pada struktur double beam lebih besar 0,3 

mm sampai 1,7 mm dibandingkan struktur rangka biasa, dengan defleksi 

maksimum pada model B yaitu 7,9 mm.  

 

Kata kunci : double beam, gedung bertingkat, bentang lebar, beban gempa   

Kepustakaan : 17 (1978-2015) 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF THE DOUBLE BEAM STRUCTURE TO EARTHQUAKE 

LOAD IN MULTI-STOREY BUILDING OF REINFORCED CONCRETE 

Scientific Paper in The form of Skripsi, 2016 

Ismail Irwanuddin; Supervised by Dr. Ir. Hanafiah, M.S. dan Ir. H. Rozirwan 

xvii + 90 pages, 49 Pictures, 34 Tables, 7 Attachments 

 

SUMMARY 

Moment Resisting Frame System (also called SRPM) in buildings functioned to 

hold the entire load of the structure, including earthquake loads. SRPM using 

component structural beams, columns, and joints in resisting forces acting through 

the mechanism of bending, shear, and axial. Beam-column connections are the 

most important structural element in the SRPM. The forces acting on the beam-

column system will cause large shear forces at beam-column relationship. For 

buildings with wide spans can be used with the double beam structure. The double 

beam consists of two parallel beams and added head sliding on the area around the 

column. The purpose of this study was to determine and compare the value of the 

building and the lateral deviation between the beam deflection system that uses a 

double beam structure and the regular skeletal system. Model building that 

became the object of research is a multi-storey building with spans wide and has 8 

floors with each floor of the same height, so that they can be said of the building 

structure is irregular. Model of building consists of 3 models, that model A is the 

usual truss system with a beam as the beam interior, model B is a system that uses 

a double beam on a beam interior with double beam to column distance of 0.75 m, 

the model C is a system that uses double beam on a beam interior with double 

spacing beam to column 1 m. Weight of structure each floor planned same. The 

results of the analysis of this structure, including; the use of double beam as 

interior beams can increase the value was greater lateral deviation 110.07% 

compared to a regular frame structure, with maximum value of story drift 

contained in the model B amounted to 10.330 mm. The double beam structure can 

also increase the high beam deflection clean the floor with a slightly larger. The 

maximum beam deflection in the structure of the larger double beam 0.3 mm to 

1.7 mm compared to a regular frame structure, with a maximum deflection on the 

model B of 7.9 mm. 

 

Keyword : double beam, multi-storey building, span width, earthquake load  

Citations : 17 (1978-2015) 
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